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RINGKASAN

UJI TOKSISITAS EKSTRAK DAUN KARAMUNTING (RHODOMYRTUS
TOMENTOSA (AITON) HASSK.) TERHADAP HATI TIKUS WISTAR
(Studi In Vivo Berdasarkan Kadar SGOT dan SPGT)

Tanaman obat atau yang dikenal dengan biofarmaka merupakan jenis
tanaman yang mempunyai fungsi dan khasiat dalam menyembuhkan atau mencegah
berbagai penyakit. Salah satu tanaman tradisional yang berpotensi sebagai obat
adalah daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton)
Hassk) berpotensi sebagai obat antibiotik karena mengandung metabolit sekunder
yang memiliki sifat sebagai antibakteri. Antibiotik adalah obat untuk mengatasi
infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Namun bila tidak digunakan secara rasional,
penggunaan antibiotik akan mengakibatkan terjadinya resistensi antibiotik. Oleh
karena itu, uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui batas rasional suatu obat dan
keamanan obat tersebut. Uji toksisitas yang dilakukan pada penelitian ini diamati
melalui fungsi organ pada hati yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi
kerusakkan hati dengan tes faal hepar dengan mengukur kadar serum SGOT dan
serum SGPT.

Penelitian ini merupakan penelitian murni dengan posttest-only with control
group design, yang terdiri dari 4 kelompok perlakuan dengan jumlah 16 sampel, 1
kelompok sebagai kontrol negatif yang hanya diberikan akuades dan 3 kelompok
lainnya sebagai kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak daun karamunting
dosis 600 mg/kgBB untuk P1, 1.200 mg/kgBB untuk P2, dan 2.400 mg/kgBB untuk
P3 yang diberikan 2 kali sehari tiap 12 jam selama 28 hari. Pada hari ke-29 tikus
dikorbankan untuk diambil serum darahnya. Analisis SGOT dan SGPT dilakukan
dengan metode KinetikIFCC dan dibaca dengan spektrofotometer Genesys20 Uv-
Vis dengan gelombang 340 nm. Hasil rata-rata kadar SGOT dan SGPT yang peroleh
kemudian dilakukan uji non-parametrik Kruskal-wallis. Setelah dianalisis,
didapatkan rerata nilai kadar SGOT dan SGPT pada kelompok kontrol negatif
sebesar 50,55 U/L dan 80,61 U/L, pada perlakuan 1 sebesar 53,39 U/L dan 82,7
U/L, perlakuan 2 sebesar 58,18 U/L dan 91,51 U/L, dan perlakuan 3 sebesar 53,46
U/L dan 93,67 U/L.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak daun
karamunting terbukti tidak toksik dan memiliki kandungan antioksidan yang besar
yang berkhasiat melindungi sel sekaligus memperbaiki jaringan hati yang rusak
akibat pengaruh zat toksik. Sehingga ekstrak daun karamunting dapat digunakan
dalam jangka panjang tanpa menyebabkan kerusakan pada hati.
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SUMMARY

TOXICITY TEST OF KARAMUNTING LEAVES EXTRACT
(RHODOMYRTUS TOMENTOSA (AITON) HASSK.) ON THE LIVER OF
WISTAR RATS
(In Vivo Study based on SGOT and SPGT Level’s)

Medicinal plants, also known as biopharmaceuticals, are types of plants
that have functions and effective in healing or preventing various diseases. One of
the traditional plants that has potential as medicine is caramunting leaves
(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). Several studies show that caramunting
leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) have potential as an antibiotic drug
because they contain secondary metabolites that have antibacterial properties.
Antibiotics are drugs to treat infections caused by bacteria. However, if not used
rationally, the use of antibiotics will result in antibiotic resistance. Therefore,
toxicity tests are carried out to determine the rational limits of a drug and the safety
of the drug. The toxicity test carried out in this study was observed through organ
function in the liver, which was carried out by identifying liver damage with liver
function tests by measuring serum SGOT and serum SGPT levels.

This research is posttest-only study with a control group design, which
consists of 4 treatment groups with a total of 16 samples, 1 group as a negative
control that was only given aquadest and 3 other groups as treatment groups given
caramunting leaf extract doses of 600 mg / kgBB for P1, 1,200 mg / kgBB for P2,
and 2,400 mg / kgBB for P3 which were given twice a day every 12 hours for 28
days. On the 29th day, the mice were sacrificed to have their blood serum taken.
SGOT and SGPT analyses were carried out using the KineticlFCC method and
read with a Genesys 20 UV-Vis spectrophotometer with a wave of 340 nm. The
average results of SGOT and SGPT levels obtained were then carried out by the
non-parametric Kruskal-Wallis test. After analysis, the mean SGOT and SGPT
levels in the negative control group were 50.55 U/L and 80.61 U/L; in Treatment
1, it was 53.39 U/L and 82.7 U/L; in treatment 2, it was 53.39 U/L and 82.7 U/L;
58.18 U/L and 91.51 U/L; and in treatment 3, it was 53.46 U/L and 93.67 U/L.

Based on research results, it is proven that caramunting leaf extract is
proven to be non-toxic and has a large antioxidant content, which is efficacious in
protecting cells while repairing liver tissue damaged by the influence of toxic
substances. So caramunting leaf extract can be used long-term without causing
damage to the liver.



ABSTRAK

UJI TOKSISITAS EKSTRAK DAUN KARAMUNTING (RHODOMYRTUS
TOMENTOSA (AITON) HASSK.) TERHADAP HATI TIKUS WISTAR
(Studi In Vivo Berdasarkan Kadar SGOT dan SPGT)

Eka Dwita Natasya Fitri Siregar, Beta Widya Oktiani, Fajar Kusuma Dwi
Kurniawan, Didit Aspriyanto, Ika Kusuma Wardani

Latar Belakang: Tanaman obat atau yang dikenal dengan biofarmaka merupakan
jenis tanaman yang mempunyai fungsi dan khasiat dalam menyembuhkan atau
mencegah berbagai penyakit. Salah satu tanaman tradisional yang berpotensi
sebagai obat adalah daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk) berpotensi sebagai obat antibiotik karena mengandung
metabolit sekunder yang memiliki sifat sebagai antibakteri. Antibiotik adalah obat
untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Namun bila tidak digunakan
secara rasional, penggunaan antibiotik akan mengakibatkan terjadinya resistensi
antibiotik. Oleh karena itu, uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui batas rasional
suatu obat dan keamanan obat tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
toksisitas ekstrak daun karamunting dengan dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB,
dan 2.400 mg/kgBB terhadap hati tikus. Tujuan: menganalisis efek toksik
pemberian ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.)
dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB per oral pada hati tikus
berdasarkan kadar SGOT dan SPGT. Metode: Penelitian ini menggunakan design
true eksperimental dengan desain posttest-only with control design untuk menguiji
toksisitas ekstrak daun karamunting terhadap kadar SGOT dan SGPT pada hati
tikus wistar yang diberikan secara oral. Hasil: Kadar SGOT dan SGPT hati tikus
Wistar setelah perlakuan selama 28 hari tidak melebihi rentang normalnya, yaitu
SGOT 56,1-201,9 U/L dan SGPT 34,9-218,1 U/L, yang membuktikan bahwa
pemberian ekstrak daun karamunting tidak memberikan efek toksik terhadap SGOT
dan SGPT. Kesimpulan: Tidak terdapat efek toksik dari pemberian ekstrak daun
karamunting dosis 600 mg/kgBB, 1.200 mg/kgBB, dan 2.400 mg/kgBB secara per
oral terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus Wistar.

Kata Kunci: Karamunting, Toksisitas, SGOT, SGPT, Antibiotik



ABSTRACT

TOXICITY TEST OF KARAMUNTING LEAVES EXTRACT
(RHODOMYRTUS TOMENTOSA (AITON) HASSK.) ON THE LIVER OF
WISTAR RATS
(In Vivo Study based on SGOT and SPGT Level’s)

Eka Dwita Natasya Fitri Siregar, Beta Widya Oktiani, Fajar Kusuma Dwi
Kurniawan, Didit Aspriyanto, Ika Kusuma Wardani

Background: Medicinal plants, also known as biopharmaceuticals, are types of
plants that have functions and effective in healing or preventing various diseases.
One of the traditional plants that has potential as medicine is caramunting leaves
(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). Several studies show that caramunting
leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) have potential as an antibiotic drug
because they contain antibacterial properties. Antibiotics are drugs to treat
infections caused by bacteria. However, if not used rationally, the use of antibiotics
will result in antibiotic resistance. Therefore, toxicity tests are carried out to
determine the rational limits of a drug and the safety of the drug. This research was
conducted to determine the toxicity of caramunting leaf extract using doses of 600
mg/kgBB, 1,200 mg/kgBB, and 2,400 mg/kgBB on rat liver. Purpose: analyzed the
toxic effects of administering caramunting leaf extract (Rhodomyrtus tomentosa
(Aiton) Hassk.) at a dose of 600 mg/kgBW, 1,200 mg/kgBW, and 2,400 mg/kgBW
orally on rat liver based on SGOT and SPGT levels. Methods: This research used
a used a true experimental design with a posttest-only control design to test the
toxicity of caramunting leaf extract on SGOT and SGPT levels in the liver of Wistar
rats given orally. Results: Wistar rat liver SGOT and SGPT levels after 28 days of
treatment did not exceed the normal range, namely SGOT 56.1-201.9 U/L and
SGPT 34.9-218.1 U/L, which proves that administration of leaf extract
Karamunting does not have a toxic effect on SGOT and SGPT. Conclusion: There
is no toxic effect from administering caramunting leaf extract in doses of 600
mg/kgBW, 1,200 mg/kgBW, and 2,400 mg/kgBW orally on SGOT and SGPT levels
in Wistar rats.

Keywords: Karamunting, Toxicity, SGOT, SGPT, Antibiotic
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